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Abstrak

Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu penelitian atau artikel ilmiah. Riset
terdahulu berfungsi untuk memperkuat teori dan fenomena hubungan antar variabel dalam kajian suatu
topik. Artikel ini membahas faktor-faktor yang memengaruhi kecelakaan pesawat, yaitu manusia,
manajemen maskapai, dan cuaca ekstrem, yang merupakan bagian dari studi literatur dalam manajemen
sumber daya manusia. Tujuan utama artikel ini adalah untuk mengembangkan hipotesis yang
menghubungkan faktor-faktor tersebut sebagai landasan bagi riset selanjutnya. Berdasarkan pembahasan
yang dilakukan, artikel ini menghasilkan tiga temuan utama: pertama, manusia berpengaruh signifikan
terhadap kecelakaan pesawat; kedua, manajemen maskapai berperan penting dalam memastikan
keselamatan penerbangan dan mengurangi risiko kecelakaan; ketiga, cuaca ekstrem, meskipun tidak dapat
diprediksi, memiliki dampak besar terhadap keselamatan penerbangan dan dapat memengaruhi tingkat
kecelakaan pesawat. Artikel ini memberikan dasar penting bagi penelitian lebih lanjut untuk menggali faktor-
faktor lain yang juga dapat memengaruhi keselamatan penerbangan dan mengurangi kecelakaan pesawat.

Kata kunci: kecelakaan pesawat, manusia, manajemen maskapai, cuaca ekstrem

Abstract

Previous research or relevant research is very important in a research or scientific article. Previous research
serves to strengthen the theory and phenomenon of the relationship between variables in the study of a topic.
This article discusses the factors that influence aircraft accidents, namely human error, airline management,
and extreme weather, which are part of the literature study in human resource management. The main
purpose of this article is to develop a hypothesis that connects these factors as a basis for further research.
Based on the discussion conducted, this article produces three main findings: first, human error has a
significant effect on aircraft accidents; second, airline management plays an important role in ensuring flight
safety and reducing the risk of accidents; third, extreme weather, although unpredictable, has a major impact
on flight safety and can affect the rate of aircraft accidents. This article provides an important basis for further
research to explore other factors that can also affect flight safety and reduce aircraft accidents.

Keywords: aircraft accidents, human error, airline management, extreme weather

PENDAHULUAN

Kecelakaan pesawat adalah salah satu kejadian yang dapat menyebabkan dampak besar
baik bagi korban maupun industri penerbangan secara keseluruhan. Di balik setiap kecelakaan
pesawat, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi, yang sering kali melibatkan elemen
manusia, manajemen, dan cuaca (Darmawan & Abdurrahman, 2020). Meskipun kemajuan
teknologi pesawat modern dan sistem navigasi canggih telah mengurangi jumlah kecelakaan,
namun masih ada faktor-faktor tertentu yang tetap menjadi penyebab utama terjadinya insiden
tersebut.

Meskipun ada banyak inovasi teknologi yang berfokus pada pengurangan risiko
kecelakaan pesawat, tantangan untuk mengurangi faktor manusia, manajemen, dan cuaca tetap
ada. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui peningkatan sistem pelatihan dan
simulasi untuk kru pesawat, guna mempersiapkan mereka menghadapi situasi yang beragam.
Selain itu, penerapan teknologi pemantauan cuaca yang lebih canggih dapat membantu kru
pesawat dan pengendali lalu lintas udara dalam mengambil keputusan yang lebih cepat dan tepat,
terutama ketika cuaca buruk terjadi secara mendadak (Wibowo, 2017). Penelitian tentang faktor-
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faktor yang mempengaruhi kecelakaan pesawat sangat penting untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki. Dengan memahami peran manusia, manajemen, dan cuaca, industri
penerbangan dapat membuat kebijakan yang lebih efektif dalam mencegah kecelakaan. Lebih
jauh lagi, penting untuk terus berinovasi dalam teknologi, pelatihan, dan kebijakan yang dapat
meminimalkan potensi kecelakaan di masa depan. Sebagai industri yang mengedepankan
keselamatan, upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor penyebab
kecelakaan pesawat akan terus menjadi prioritas utama.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas
guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:
1. Apakah faktor manusia berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan pesawat?
2. Apakah faktor manajemen maskapai berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan pesawat?
3. Apakah faktor cuaca ekstrem berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan pesawat ?

KAJIAN TEORI
Kecelakaan Pesawat

Kecelakaan pesawat adalah insiden yang melibatkan pesawat terbang yang menyebabkan
kerusakan atau kerugian, baik pada pesawat itu sendiri maupun pada orang yang terlibat.
Menurut Wiratama et al (2024) kecelakaan pesawat didefinisikan sebagai kejadian yang tidak
diinginkan yang dapat mengancam keselamatan dan menyebabkan kerusakan serius pada
pesawat. Dimensi atau indikator dari kecelakaan pesawat meliputi kesalahan teknis pesawat,
manusia, cuaca buruk, serta faktor eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi kestabilan
penerbangan (Sazpah et al., 2020).

Ramandani & Abrianto (2019)menjelaskan bahwa kecelakaan pesawat sering kali terjadi
akibat ketidakmampuan dalam mengelola situasi darurat, di mana keputusan yang diambil oleh
pilot atau awak kabin mempengaruhi tingkat keselamatan penerbangan. Dimensi yang
diperhatikan meliputi komunikasi antara kru, prosedur keselamatan, dan kualitas pelatihan kru
penerbangan. Selain itu, faktor manajemen maskapai juga memainkan peran besar dalam
mengatur dan memelihara pesawat agar sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku (Yunus
& Astutik, 2022). Penelitian mengenai kecelakaan pesawat telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, termasuk Pangumpia et al. (2021).

Manusia

Manusia dalam konteks penerbangan adalah kesalahan yang dilakukan oleh kru pesawat
yang dapat berkontribusi pada terjadinya kecelakaan. Fitri et al. (2021) menyatakan bahwa
manusia sering kali disebabkan oleh faktor psikologis dan fisik, seperti stres, kelelahan, dan
kurangnya konsentrasi. Dimensi atau indikator dari manusia termasuk keputusan yang salah
dalam situasi darurat, pengoperasian pesawat yang tidak tepat, serta kegagalan dalam
komunikasi antar kru dan pengendali lalu lintas udara (Rochmat & Martha, 2021).

A.D. Saputraetal. (2015) menyebutkan bahwa faktor human error sering kali melibatkan
kurangnya keterampilan dalam menangani situasi kritis yang tidak terduga. Dimensi yang sering
dikaitkan dengan manusia dalam penerbangan adalah kemampuan kru dalam memahami dan
mengaplikasikan prosedur standar operasional penerbangan serta ketepatan dalam mengambil
keputusan yang tepat pada saat kondisi darurat. Penelitian tentang manusia ini banyak
dilakukan, termasuk oleh Sasmito et al. (2020).

Manajemen Maskapai

Manajemen maskapai memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan
operasional penerbangan berjalan dengan aman dan efisien. Menurut Wiratama et al,, 2024),
manajemen yang buruk, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia, pemeliharaan
pesawat, dan pengawasan operasional dapat meningkatkan potensi kecelakaan. Dimensi atau
indikator yang terkait dengan manajemen maskapai mencakup kebijakan keselamatan, prosedur
operasional yang jelas, serta kualitas pelatihan yang diberikan kepada staf (Sazpah et al., 2020)

Pangumpia et al. (2021) menjelaskan bahwa pengelolaan manajemen yang baik akan
memprioritaskan perawatan pesawat secara berkala, serta peningkatan sistem komunikasi dan
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koordinasi di antara tim operasional. Manajemen yang tidak efisien dalam menangani kebijakan
keselamatan dan pemeliharaan pesawat dapat menyebabkan kecelakaan pesawat yang
seharusnya dapat dihindari. Penelitian tentang manajemen maskapai telah dilakukan oleh
berbagai peneliti sebelumnya, seperti Darmawan & Abdurrahman (2020)

Cuaca Ekstrem

Cuaca ekstrem, seperti badai, kabut tebal, atau angin kencang, merupakan salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan. Gathmyr (2017)
menyatakan bahwa cuaca buruk dapat mengganggu visibilitas dan kestabilan pesawat saat
terbang. Dimensi yang terkait dengan cuaca ekstrem meliputi visibilitas rendah, angin kencang,
serta kondisi atmosfer yang tidak stabil yang dapat menyebabkan turbulensi (A. D. Saputra et al.,
2015).

Menurut Yunus & Astutik (2022), cuaca yang buruk juga dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam penerbangan, terutama ketika pilot harus memilih rute alternatif
atau melakukan pendaratan darurat. Faktor cuaca menjadi salah satu elemen yang tidak dapat
diprediksi dengan akurat, sehingga penting bagi maskapai untuk memiliki sistem peringatan dini
yang dapat membantu kru pesawat mempersiapkan diri dalam menghadapi kondisi cuaca
ekstrem. Banyak peneliti yang telah meneliti cuaca ekstrem dalam konteks penerbangan,
termasuk Sasmito et al., (2020).

Tabel 1
Penelitian terdahulu yang relevan
No | Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan dengan | Perbedaan dengan
(tahun) Artikel Ini Artikel Ini
1 (Ramandani Manusia, Manajemen | Manusia, Manajemen | Tidak ada
&  Abrianto, | Maskapai, Cuaca Ekstrem | Maskapai, Cuaca | membahas
2019) berpengaruh positif dan | Ekstrem mengenai solusi
signifikan terhadap | berpengaruh permasalahan
Kecelakaan Pesawat terhadap Kecelakaan
Pesawat.
2 | (Pangumpia Manusia dan  Cuaca | Manusia dan Cuaca | Tidak dijelaskan
etal, 2021) Ekstrem berpengaruh | Ekstrem factor detail cuaca-
positif dan signifikan | berpengaruh cuaca ekstremnya
terhadap Kecelakaan | terhadap Kecelakaan
Pesawat. Pesawat.
3 (Rochmat & | Manajemen Maskapai, | Manajemen Faktor  Teknologi
Martha, 2021) | Cuaca  Ekstrem, dan | Maskapai dan Cuaca | tidak dibahas dalam
Faktor Teknologi | Ekstrem artikel ini
berpengaruh positif dan | berpengaruh
signifikan terhadap | terhadap Kecelakaan
Kecelakaan Pesawat. Pesawat.
4 | (Gathmyr, Manusia, Manajemen | Manusia dan | Sumber Daya
2017) Maskapai, dan Sumber | Manajemen Manusia tidak
Daya Manusia | Maskapai dibahas dalam
berpengaruh positif dan | berpengaruh artikel ini
signifikan terhadap | terhadap Kecelakaan
Kecelakaan Pesawat. Pesawat.
5 | (Wibowo, Sumber Daya Manusia, | Sumber Daya | Faktor Organisasi &
2017) Faktor Organisasi, dan | Manusia Prosedur
Prosedur Operasional | berpengaruh Operasional tidak
berpengaruh positif dan | terhadap Kecelakaan | dibahas dalam
signifikan terhadap | Pesawat. artikel ini
Kecelakaan Pesawat.
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6 | (Rochmat & | Manajemen Maskapai dan | Manajemen Keputusan
Martha, 2021) | Keputusan Penerbangan | Maskapai Penerbangan tidak
berpengaruh positif dan | berpengaruh dibahas dalam
signifikan terhadap | terhadap Kecelakaan | artikel ini
Kecelakaan Pesawat. Pesawat.
METODE

Metode penulisan artikel ilmiah ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian
pustaka (library research) sebagai metode utama. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk
mengkaji berbagai teori yang relevan serta hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel
yang terdapat dalam penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan
buku-buku, jurnal, dan sumber ilmiah lainnya, baik melalui akses offline di perpustakaan maupun
secara online melalui platform-platform seperti Mendeley, Google Scholar, serta media online
lainnya. Dengan demikian, kajian pustaka menjadi dasar yang kuat dalam menggali pengetahuan
yang diperlukan untuk memahami fenomena yang sedang diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka diharapkan dapat digunakan secara konsisten
dan sesuai dengan asumsi-asumsi metodologis yang berlaku. Artinya, kajian pustaka tidak hanya
sekadar mencari referensi, tetapi juga harus dilakukan dengan pendekatan induktif yang
bertujuan untuk menggali pemahaman yang lebih dalam dan luas. Pendekatan ini berfokus pada
pemahaman konteks dan interpretasi dari data yang ditemukan, tanpa mengarahkan pertanyaan
atau hipotesis sebelumnya. Dalam hal ini, kajian pustaka berperan sebagai jembatan untuk
membangun kerangka teori yang dapat menjelaskan fenomena yang ada secara lebih
komprehensif.

Penelitian kualitatif, sebagaimana dikemukakan oleh bertujuan untuk mengeksplorasi
lebih dalam fenomena yang diteliti, bukan hanya untuk menguji teori atau hipotesis yang sudah
ada. Peneliti tidak terbatas pada pengujian variabel-variabel tertentu, melainkan lebih kepada
pemahaman menyeluruh yang dapat diperoleh melalui pengamatan dan analisis yang lebih
fleksibel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kajian pustaka memainkan peran yang sangat
penting dalam menggali teori-teori yang relevan, sekaligus membangun pemahaman tentang
pengaruh antar variabel yang akan dianalisis.

Metode kualitatif ini sangat bergantung pada kemampuan peneliti untuk menafsirkan
data yang ditemukan melalui kajian pustaka dengan cara yang lebih mendalam. Proses analisis
dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi juga pada sintesis dan
interpretasi teori-teori yang ada, sehingga dapat menghasilkan temuan yang lebih bermakna dan
aplikatif. Dengan pendekatan ini, diharapkan artikel ilmiah yang dihasilkan tidak hanya dapat
menjawab pertanyaan penelitian, tetapi juga memberikan wawasan baru yang dapat
berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Manusia terhadap Kecelakaan Pesawat

Manusia dalam operasional penerbangan terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap kecelakaan pesawat . Dimensi atau indikator dari manusia, seperti kesalahan pilot,
kelalaian dalam prosedur keselamatan, dan kurangnya pelatihan bagi kru kabin, langsung
mempengaruhi tingkat kecelakaan pesawat yang disebabkan oleh faktor manusia. Penelitian ini
menunjukkan bahwa manusia tetap menjadi faktor utama dalam kecelakaan pesawat, sehingga
memerlukan perhatian serius dari manajemen maskapai dalam hal peningkatan kualitas
pelatihan dan evaluasi rutin terhadap kemampuan pilot dan kru pesawat (Perangin Angin &
Bunahri, 2023). Untuk mengurangi kecelakaan akibat manusia, manajemen harus
memprioritaskan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik dan mengembangkan
prosedur operasional yang lebih ketat, memastikan bahwa setiap potensi kesalahan dapat
diminimalisir (Angin & Bunahri, 2023).

Pengaruh manusia terhadap kecelakaan pesawat juga terlihat ketika persepsi pelanggan
terhadap keselamatan penerbangan dipengaruhi oleh cara maskapai menangani kesalahan
operasional. Jika maskapai mampu menangani kesalahan dengan baik dan profesional, ini dapat
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meningkatkan kepercayaan penumpang dan memperbaiki kualitas keselamatan penerbangan.
Sebaliknya, jika kesalahan dibiarkan tanpa ada perbaikan, maka dapat mempengaruhi persepsi
negatif dari publik, yang pada gilirannya meningkatkan risiko kecelakaan pesawat akibat
kurangnya kepercayaan terhadap maskapai (Putri & Fakhrudin, 2022). Hal ini sejalan dengan
temuan oleh Siagian & Rajagukguk (2024), yang mengungkapkan bahwa manusia adalah
penyebab utama kecelakaan dan memerlukan manajemen yang lebih baik dalam mengurangi
risiko tersebut.

Pengaruh Manajemen Maskapai terhadap Kecelakaan Pesawat

Manajemen maskapai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecelakaan pesawat,
terutama terkait dengan pengelolaan prosedur dan kebijakan keselamatan yang diterapkan.
Dimensi atau indikator dari manajemen maskapai, seperti perencanaan operasional yang baik,
pengawasan ketat terhadap prosedur keselamatan, serta pemeliharaan sumber daya manusia
yang kompeten, berpengaruh langsung terhadap pengurangan kecelakaan pesawat. Manajemen
yang terorganisir dengan baik memastikan bahwa seluruh prosedur keselamatan dilaksanakan
dengan ketat dan bahwa setiap aspek operasional maskapai dievaluasi secara berkala untuk
memastikan keselamatan penerbangan tetap terjaga (B. S. Saputra & Ginusti, 2024). Dalam hal
ini, untuk meningkatkan keselamatan penerbangan, manajemen harus memperkuat kebijakan
keselamatan yang komprehensif dan mengimplementasikan sistem pemantauan yang lebih ketat.

Peran manajemen dalam meningkatkan persepsi pelanggan terhadap keselamatan juga
sangat penting. Ketika maskapai dapat mengelola operasi penerbangan dengan baik dan menjaga
kualitas keselamatan yang tinggi, penumpang akan merasa lebih aman dan nyaman, yang akan
meningkatkan kepercayaan mereka terhadap maskapai tersebut. Penelitian Ispandiari (2022)
menunjukkan bahwa pengelolaan yang efektif dalam aspek keselamatan dapat mengurangi angka
kecelakaan pesawat secara signifikan. Dalam hal ini, manajemen yang terorganisir dengan baik,
termasuk evaluasi berkelanjutan terhadap prosedur keselamatan dan pengawasan ketat
terhadap operasi harian, dapat meminimalkan risiko kecelakaan yang disebabkan oleh kelalaian
operasional (Indriani et al.,, 2023).

Pengaruh Cuaca Ekstrem terhadap Kecelakaan Pesawat

Cuaca ekstrem, seperti badai, kabut, atau turbulensi yang tidak terduga, memiliki
pengaruh besar terhadap kecelakaan pesawat . Kondisi cuaca yang buruk dan tidak dapat
diprediksi ini meningkatkan risiko kecelakaan pesawat, karena dapat mengganggu kestabilan
penerbangan dan membatasi kemampuan pilot dalam mengendalikan pesawat. Dimensi atau
indikator dari cuaca ekstrem, seperti cuaca yang tiba-tiba berubah dan sistem navigasi yang tidak
mampu memprediksi kondisi cuaca dengan akurat, dapat meningkatkan risiko kecelakaan.
Penelitian Hanafi (2024) menunjukkan bahwa ketidaksiapan menghadapi kondisi cuaca yang
buruk dapat menyebabkan kecelakaan. Oleh karena itu, untuk memitigasi pengaruh cuaca
ekstrem terhadap keselamatan penerbangan, maskapai harus meningkatkan sistem peringatan
dini cuaca dan melibatkan pilot serta kru kabin dalam pelatihan yang berfokus pada prosedur
yang harus diterapkan dalam kondisi cuaca buruk.

Selain itu, pengaruh cuaca ekstrem terhadap kecelakaan pesawat juga berkaitan dengan
bagaimana maskapai mengelola komunikasi dan tindakan darurat terhadap penumpang. Jika
maskapai dapat mengelola situasi cuaca ekstrem dengan baik dan transparan dalam memberikan
informasi kepada penumpang, hal ini akan mengurangi kecemasan penumpang dan
meningkatkan persepsi mereka terhadap keselamatan penerbangan. Sebagai contoh, maskapai
yang mampu menyediakan informasi cuaca yang jelas dan alternatif penerbangan jika terjadi
penundaan atau pembatalan karena cuaca buruk, akan membangun kepercayaan penumpang
terhadap maskapai tersebut. Penelitian Hermawan (2024) menunjukkan bahwa kesiapan dalam
menghadapi cuaca ekstrem dan mengkomunikasikan solusi alternatif dapat mengurangi risiko
kecelakaan.

Pengaruh Faktor Gabungan terhadap Kecelakaan Pesawat

Selain faktor manusia, manajemen maskapai, dan cuaca ekstrem, banyak variabel lain
yang dapat mempengaruhi kecelakaan pesawat. Misalnya, faktor teknis penerbangan seperti
kondisi pesawat dan kualitas pemeliharaan juga memegang peranan penting dalam menentukan
tingkat keselamatan penerbangan (Laksono & Suprapti, 2024). Oleh karena itu, penting bagi
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maskapai untuk memperhatikan integrasi seluruh aspek ini agar dapat meningkatkan
keselamatan dan mencegah kecelakaan pesawat. Variabel tambahan seperti kebijakan
keselamatan maskapai yang diterapkan, sistem pemantauan kondisi cuaca, dan pelatihan intensif
bagi kru pesawat juga mempengaruhi tingkat kecelakaan yang terjadi.

Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi peran teknologi canggih dalam
mengurangi risiko kecelakaan, seperti sistem navigasi yang lebih akurat, peringatan dini cuaca
yang lebih canggih, dan penggunaan data besar (big data) dalam mengantisipasi potensi masalah
yang dapat terjadi selama penerbangan. Penggunaan teknologi ini dapat membantu
meningkatkan prediksi dan mitigasi risiko yang ada, sehingga menurunkan kemungkinan
terjadinya kecelakaan pesawat (Bate’e, 2021). Selain itu, semakin meningkatnya kesadaran akan
pentingnya pengelolaan keselamatan yang holistik di seluruh level maskapai dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya kecelakaan yang disebabkan oleh faktor eksternal, seperti cuaca
ekstrem. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui bagaimana variabel-variabel
tersebut berinteraksi dan mempengaruhi keselamatan penerbangan secara keseluruhan.
Kerangka Konseptual

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan
pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di
bawah ini.

Kesalahan
Manusia

Manajemen Kecelakaan 4
Maskapai Pesawat

[ Cuaca Ekstrem

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar kerangka konseptual di atas, x1 (Manusia), x2 (Manajemen
Maskapai), dan x3 (Cuaca Ekstrem) berpengaruh terhadap y1 (Kecelakaan Pesawat). Ketiga
variabel eksogen ini memiliki hubungan langsung dengan variabel dependen y1, yang mengacu
pada tingkat kecelakaan pesawat yang disebabkan oleh faktor manusia, manajerial, dan cuaca.
Namun, selain ketiga variabel tersebut, masih banyak variabel lain yang juga dapat
mempengaruhi y1, yang meliputi:
x4: Variabel tambahan yang berhubungan dengan faktor teknis penerbangan, seperti
pemeliharaan pesawat dan teknologi navigasi
x5: Pengaruh faktor eksternal lain, seperti regulasi pemerintah dan standar internasional dalam
industri penerbangan
x6: Peran sistem manajemen keselamatan yang diterapkan di maskapai, termasuk pelatihan dan
kesadaran keselamatan untuk kru pesawat
x7: Kondisi infrastruktur dan fasilitas bandara yang mempengaruhi kelancaran operasi
penerbangan
x8: Kebijakan dalam menghadapi situasi darurat dan mitigasi risiko di maskapai penerbangan

KESIMPULAN
Berdasarkan teori, artikel yang relevan, dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor tertentu memiliki pengaruh signifikan terhadap kecelakaan pesawat.
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1. Manusia dalam operasional penerbangan terbukti berperan besar dalam meningkatkan
risiko kecelakaan.

2. Manajemen yang baik dalam maskapai penerbangan sangat penting untuk memastikan
keselamatan penerbangan dan mengurangi kecelakaan.

3. Cuaca ekstrem, meskipun sulit diprediksi, memiliki dampak yang besar terhadap
keselamatan penerbangan dan perlu dikelola dengan baik untuk meminimalkan risiko
kecelakaan.

Penelitian ini memberikan dasar untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam

mengenai faktor-faktor tersebut dalam kaitannya dengan keselamatan penerbangan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk
menggali lebih dalam faktor-faktor lain yang mempengaruhi keselamatan penerbangan selain
yang telah diteliti dalam artikel ini. Beberapa faktor lain, seperti kebijakan keselamatan
tambahan, teknologi canggih dalam pemantauan cuaca, serta sistem pelatihan yang lebih baik,
mungkin juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas keselamatan penerbangan. Oleh
karena itu, penting untuk terus melakukan kajian lanjutan untuk menemukan variabel-variabel
tambahan yang dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan dan kecelakaan pesawat secara
lebih komprehensif.
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